._.situch ckonome
hubungan kausal antard energ1
‘patan beium berhas:i membuahkan kesxm

pulan yang Jelas (hhat m1saInya J:'.ml dan-
Yud 987) ‘Akan; tetapx ‘secara’intuitif, tam-;‘
paknya benar bahwa pertumbuhan ekonomi'
tidak: hanya membutuhkan tetapi. }uga mes:
macu: pemngkatan konsum51 ‘energi:¥Yang:
relevan : dengan Dembahasan sekarang Ani
adalah masalah: -apakali - energi- teiah dan;:
akan’ men;adi kendala: utama pembangunan:-
ekonomi: banyak negara berkembang, ter-:
masuk..negara-qegara dizkawasan ASEAN;-
dan -bagaimana --:sckiranya memang:demi-:
kian == cara-terbaik untuk mengatasinya. =

Réé?aéngﬂ_fl;iiaﬁgkizé,éaai Permasalahan

?embangunan dan pertumbuhan eko:w—_

yang ber paya menéiaah:':j_ :

kemxskmaﬁ '{}ntuk_'atu dlperiukan pemri"".,_
katan pasokan energi. Akan tetapi energiitu: -
sendlrl juga dlhhat sebaga1 suatu,kebutuhan .

banyak _k sulitan dal m memperta—'_'
hankan 'pengadaan energi. yang dlperiukan"_
{Schramm, 1985). Dalam pengadaan tenaga_é
listrik m:salnya, harga rendah yang dmama— )
kan harga lzfelme,_cenderung menyirnpangf
secara mencolok dari krztena efismns; eko-:__
nomi. Tambahan pula, 3umlah subsidi sehu-
bungan dengan ‘angka lzfelme tersebut ba—_.

1 T
-A N2 EELE :.5

at-di-neERTe~ BIR:

*Dialihbahasakan dan Hadi Soesastro, Ene."‘gy arid
Econam:c Deve!opmem in r}ze ASEAN Regrorz, o!eh M
Bam’r}ang Walgite.

rangkali tgax alxomp&nsaszkan denﬂan har-
ga barang -barang lain yang harus d?tiﬂgg:-
kan sehmgga merusak kesehatan keuangan
g}emsahaan yang ‘bekeria’ untuk memenuki’
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kebutuhan masyarakat.

Pemberian subsidi minyak tanah, vang
biasanya dibenarkan atas dasar pengertian
bahwa . minvak tanalh merupakan bahan
bakar pokok. masyarakat miskin sehmgga di-

' -'kayu bakar, _ternyata__‘ uga mengaklbatkan

produk minyak dalam jangka panjang. Bah-
kan penggunaan pola subsidi silang tidaklah

meniadakan beban keuangan. Tambazhan. .

pula, subsidi silang yang berlebihan malahan
akan mencipiakan suatu sitvasi di mana per-
mintzan akan minyak tanah dan BEM vang
disubsidi lainnya akan jauh melampaui per-
mintaan akan preduk lain, sehingga akan

terjadi- :keﬁda:ksei'mbangan‘ yang :parah an-
tara “hasil -p'enyil:ihgari =dengan “kensumsi

hngkungan Sebagalm na telah dlramalkan

di mana—mana, berdasarkan kecenderungan'

yang ada dewasa ini, p01u51 yang diakibat-
kan oieh tenaga ilstrlk yang berasal dar: fosﬂ

akan menmgk_at sepuluh Kali hpat da]am em»,

pat puluh tahi g__n'datang, dan dari kenda-
raan akan memngkat hma kah lzpat (World

Bank 19923} Pe gunaan teknolog; yang__

”bers:h’_’ dan herhmbah sed:kit pemakaxan
¥ energ: yang dapat didaur—uiang serta

'semakm eflslennya produksz dan pemakm—_
an energl merupakan langkah-langkah yang
dapat mengurangl tmgkat po]um tanpa harus
mengorbankan ourput Untuk ‘menggalak-.

kan iangah Iangkah tersebut pemerintah
perlu menganut kemjakan yang _mencakup

antara lain penghapusan sub51d1 bagz pem-

ban gkn fena o3

mpu mengurangi: pemakadian®

" emakazan energ: juga semakm sermg"
_aga: penyebab uzama degradas;_'

ANALISIS CSIS, 1594-2

Sebagaimana dibahas di mana-mana *’zlas-
an untuk memberi harga rendah’ pada
umumnya bersifat institusional ... Pemerin-
tah seringkali mencampuri kegiatan lembaga
zm[:ty sehari-hari, dan mereka it cemas
'_gan»;angan -_pemngkatan harga aka
rangsang inflasi. Para manajer dan 'anggata-

- boleh. 3ad1 hanya sedikit berperan dalam
b k bl dalam en adaan_:berba ai o ny o
anyat problem. peig 3 menentukan kebljakan harga dan investasi.

Kurangnya keakunan dan keterbukaan ke-
uangan dapai merusak manajemen, entah

"'itu'manajemen perusahaan w#ility itu sendiri

maupun manajemen perusahaan BBM pe-
merintah yang sering memasok mereka
{World Bank, 19%92a, hal. 117). Ada pula
anggapan bahwa menentukan harga tenaga
listrik  lebih rendah. dari -semestinya juga.
akan menghambat investasi di bidang tekr
logi yang ]eblh bersm dan baru Prose pe:
nyusunan harga bagi prociuk hstnk dan mi?
nyak memang amat kompleks g |

“Permintaan yang memngkat palmg pesat,
sekarang ‘ini 'maupun- di masa mendatang;
berasal dari dua kegiatan vakni untuk pem~
bangkittenaga listrik- dan . untuk transpor-:
tasi; Ini: berarti peningkatan permintaan
akan:bahan bakar fosil dalam jumlah besar:
Stasinn-‘pembangkit-tenaga yang bersumber
pada fosil besarnya dua pertiga dari kapasi--
tas pembangkit tenaga listrik di. dunia: Per-
mintaan-tenaga listrik meningkat-sekitar-8%
per-tahun di negara-negara berkembang se-
lama tahun 1980-an dan agaknya-akan terus
meningkat. Di negara berkembang besarnya
konsumsi bahan bakar untuk transportasi
mencapai lebih dari 55% konsumsi mmyak
secara keseluruhan, yang meningkat lima
kali lebih cepat dibanding negars-negara

Agaknya sudah menjadi suaw peraturan.

kalangan negara berkembang uniuk
memh-m ha.rga muran pads ienaga listrik.

QECD (Organisation for Economic Co-
operation and Development). s s

OECD memproyeksikan permmtaan mx-
nyak dunia meningkat 1,7% per tahun sam-




" PEMBAN __NAN_ TéKEjNOM:i'bAN_ ENERGI

' mdustr;ahsam Intensxtas energx ses
cara- kes&furuiian di- negara negara ‘OECD
d1harapkan menurun sekltar 1;3%" per-tad
hun, akan tetapl di negara-negara berkem—
bang dlduoa t1dak ada penurunan trnac

akau terus menmgkat sampa1 42% pada ta-
‘hun 2010 d  54% pad tahun 2030 (World'
Bank 1992a) Bagl kawasah Asxa Tlmur ke-
cuai: Jepang, kebutuhan energ1 diproyek51~
kan memnnkat sekztar 5% per. tahun sampai
dengan tahun 2010 Pemngkatan ke" 'utuhan
energi di kawasan AS}:AN lebxh tmgg1 lagl,
yakm sekuar 6, 3% per tahun (Soesastro,'

odil ASEAN sekatar 0 5 mmb/d sed.aﬂgkana.-

Asaa Txmur lamnya dalam dekade mendaw':

palmg Pesat ai kawasan manapun ch_
.t(Fesharakl dan Yamaguchl;.:,_:

andxl Cma:_llanya sekitar 1 mmb/d Perkem'»_

kan muncuinya m:nyak mentah berkadar_ be_,
lerang tmggi yang, pada saat yang sama akan
mengaklbatkan pula terjadmya pengetatan:
standar belerang dalam penyulmgan manyak;
bakar mengmgat orang semakm menyadan:
pentmgnya kesehatan hngknngan dam-,
bahan pula, smereka mengantisipasi bahwa'_,'
kapas;tas dan ﬂek31b1htas k]lang—kllang _mi-
nyak yang sudah ada maupun yang telah dl-f
rencanakan ini tidak akan mampu meme-
nuhi‘kebutuhan yang ada. Ini berarti tingkat
impor produk’ minyak ke kawasan-ini-akan’
semiakin‘tinggi. Peningkatan permintaan mi-
nyak di Asia Timur dan di kawasan lainnya:
di: duma, sebagalmana dikemukakan oleh

vs .
illhliébxik

1592).

: :-Penmgkf{tan permintaan: ‘enérgi’ di ‘ka-
wasan ASEAN, dan juga di bagian kawasan

bahkan perekonomian dnma ke dalam situa-
si di mana pergolakan atau kegoncangan po-
litik yang- terjadi di Timur Tengah akan'
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mampu’ menciptakan ‘kejutan. harga yang

mengakibatkan kekacauan pasar’’s (Fesha- .
raki-dan Yamaguchi, 1992,:hal.-23)..Ini juga,
berartl ‘bahwa negara-negara. ASEAN, baik.

pengekspor /IMaupun : pengimpor. - mmyak

akan’ lebih, mudah ;mengalami-krisis minyak:
mengmgat mereka menjadi semakm bergana:
tung pada. mmyak impor dan mengmgat Se--
“‘makin -'-:besarnya permmtaan akan mmyakf

ruhnya menghas:lkan tenaga kurang dari:

50% Ada rencana untuk membangun llma

rapkan mampu menambah i. 660 megawatt
pada kapasxtas yang ada sekarang ini. Jika

setengah dari Lapas:tas itu terealisasi, maka'
yang dapat dlpenuhl hanya sekitar 20% dara"

penmgkatan permmtaan Ilsmk seiama tahun
1990—an (WorId Bank 1992b) - Ky

Bag1 Indonesia, ada t:ga tantangan untuk
mengembangkan infrastruktur, . termasuk
sektor: pembangkit tenaga listrik; pertama,
peningkaian ‘kapasitas dalam ‘jumlah - besar

tetap tidak.akan ‘mampu memenuhi: kebu-.

menghadap1 bott!enecks yang serius dalam:
sektor infrastruktur vatalnya termasuk bi-
dang pembangkit tenaga listrik. Filipina te:’
iah mengaiaml beberapa penggihran pema-

- ANALISIS CSIS, 1994-2.

naga listrik.dengan biaya murah oleh PLN.,
PLN juga hanya menyediakan sekitar. sepa-,
ruh-dari tenaga listrik yang ada untuk kepen-.
tingan:industri, sementara sisanya dipenuhi
oleh:fasilitas pembangkit. tenaga yang: ber-.
mesin diesel vang tentu saja kurang ekono-
mis. Kedua, guna mempertahankan laju per-
tumbuhan sekitar: 6% sampai 7% per. tahun
dalam. dekade mendatang vang.. akan didu-~
kung oleh per_tumb_uhan sektor md_usat,r;E yang.
lebih -cepat, -maka. pemintaan akan tenaga
listrik -dalam jumlah ;besar harus dipenubi.

Ketiga, perfu dilakukan beberapa usah_a__yu_—
tuk - meningkatkan kualitas: dan. efisiensi
jasa. Hal ini:mencakup peningkatan kean-
dalan jasa, pengurangan biaya-transmi_si__;dar__l:
distribusi, serta peralihan dari ketergantung-.
an besar -akan produk BBM ke penggunaan
bahan bakar vang lebih:murah seperti batn,
bara-dan gas{(World Bank, 1992¢). ... ..

Tugas yang-inasih harus ditanggulangi
oleh negara-negara ASEAN adaiah memng-
katkan eﬁsmns: energt dan menjaga keiesta—
rlan energ1 ‘Hali 1n1 akan menjadx suam kom—
ponen yang amat pentmg dalam strateg; m-
dustrzahsasx negara—negara ASEAN. Mereka
lm telah memulal langkahnya daiam proses
ngdustraahsasx yang ieblh mtensxf energa ‘dan
karenanya berpotensz memperparah Keru-
sakan hngkungan Pertany&an yang pmlu dl-
iontarkan di sini ialah seberapa jauh’ negara-
negara ASEAN mampu merancang kebuak—
an mdustr:alnya dengan tetap menyadan he-
berapa haE seperti: jumlah dan’ jenis energx
yang dlbntuhkan dampak yang dztxmbulkan
oleh pemakasan energl tersebut terhadap
Emgknngan, keterbatasan riil dan kemampw
an hngkungan nmtuk menyerap hmbah m-

s R B Y OB TR -Sekarang-inl-hanva-selitar

dua per tiga rumah tangga di daerah per-
kotazn. dan. seperempat. di dagrah pedesaan
vang dapai-cilayani kebutuhannya akan te-

L.u.l:)i.i.l Laupa suuuuauaya:\au au, Lﬁiiflii Ut’-ﬂl
udara; aneka sumberdaya energi vang There-
ka miliki, kesempatan yang diberikan oleh
sumber dava-gnergi tersebur dalam mengem-




JUNAN EKONOMI DAN ENERGI.

"negara yang Berpendapatan menengah yang
berjumiah 1.351 kgoe dalam tahun 1991,
Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa di
negara-negara seperti Indonesia, Fiiipina
dan Muangthai, konsumsi- energi non kosa i A

mersial masih mencapai 750 sampaa IGO% ;_j
tingkat konsumsi energ: komersial. :

‘Kecuali Filipina; laju pertumbuhan kon-~
sumsx energi di negﬂra-negara ASEAN un-
tuk kurun waktu 1970-1980 dan 1980-1991
lebih. tmggl dlbandmgkan tingkat konsumsi

' gara seiama permde
; Iaju pertumbuhan ekonomi memngkat B
selama perlode kedua akan tetapl pada
_waktu yang__sama laju periumbuhan kon- )

_sumsx energ: mengaiam: sedxkn penurun .. ‘

_1eb1h pesat selama penode kedua_ S s b

“negara. "bérpeng'haSilah‘ “menen géh_ s

'meagafaml penur

"’edua_« D1 Muangthaz

D; Malay51a dan Smgapura laju pertum¥
buhannya selama penode kedua Ieblh am-
bat Akan tetap1 konsnmsx energl menmgkat

Da]am kurun waktu 1980-I991 eiastlsl- ]
3 éndapatan konsumsi enérgi ‘di Indorie-
sza ‘Singapura dan Muangthai adalah sekitar
0.9, -namun_untuk . Malaysia dan_Filipina

.angkanya .di_atas. 1 Di kedua negara ini,

elastisitas energi meningkat secara substan-

Tabel1

PERTUMEUHAN EKONOMI DAN KONSUM_,SI.,
ENERGI DI ASEAN
. + (7 Per Tahun)

GDP Konsumsi Energi
1970-80 1980-91 1970-80 1980-91

Indonesia S 7,2 o 3,6 9.9 4,8

_ vdan3 4%). Negara—negara ASEAN R
' nda memperhhaikan kecenderungan yang_'_- R
: seragam dalam perubahan rata rata Taju per— B
-_: tumbuhan konsumsx energ1 dau ku__r__un'
___'-_waktu 1970-1980 sampai’ 19801991 Seperti-
_: terlihat ‘dalam Tabel - i Indonesm dan Fi

’Délai}n__menyusun ml_i_sz_m ini penulis mengucapkan
banyak terima kasih pada Mr, Lorenzo Kristov, kandi-
dat doktor, Universitas California di Davis.

Malaysia T8 57T 5409

" Filipina : 6,0 1,1 407:01,9

Traligapura s 8,3 60 287 86

" Muangthai - 7,1 7.9 7,970 7.4
Sumber:  World Bank (1993).
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; szal -Di Filipina-hal itu diakibatkan oleh ada-
‘nya stagnasx pertumbuhan perekonom:an
-yang terjadi sejak awal tahun.1980-an. Per-
kembangan yang berbeda ini mencerminkan
;Eperbédaan dalam perubahan ékonom"i dan
_ =teknolog: termasuk pula perubahan dalam
:'struktur ekonomi d  harga energ:

_ um51 energi dr hma ne—
i ara ASEAN ‘dalam tahun 1989 ber;umlah
7 jﬁta ton setara:' minyak (mmtoe/mt!!zon
,'tons of ¢ 011 equtvalen), 39, 8% dari Jumlah itu
"dlkonsumsx IndoneSia, sedangkan Muang-
' tha1 25,6, MaIaysxa 14, 5%, F:lipma 12, 9%
'*dan Smgapura 7,2% . Dari jumlah total ini,
T4% atau 55 7 mmtoe merupakan mmyak
'buml DlStrIbuSI konsumsx mmyak di ‘ka-
'Ia‘ gan negara "ASEAN sama besamya de-
ngan dlstrzbum konsums: energi secara kese—
"luruhan i yang menarik di sun prosen~
tase distribusi ﬁegara—negara pengekspor mi-
nyak (Indonesia.dan Malaysia) sedikit lebih
rendah sedangkan negara-negara, penﬁlmpor
‘minyak prosentasenya sedikit lebih tinggi.

“""Dari seluruh konSthi,"sekitar 32,8% di-
pergunakan untuk kegiatan industri, 39,4%
untuk transportasi dan'sisanva 27,8% untuk
tujuan komersial, pemukiman dan lainnya.
Sekitar 53% dari seluruh konsumsi minyak

. ANALISIS CSIS, 1994:2

dipergunakan dalam sektor transportasi.. Di-

lihat. dari keseluruhan. konsumsz minya
tuk sektor industri di kawasan ini, andil. In»
donesia;: merupakan .yang . tertingegi . yakni

mencapai 41,7%, diikuti Malaysia (19 3%)
_Muangthai (18, :)%), Filipina - {12, 8%) dan

Smgapura {7, 7%) B sektor transportasx,

_yakm35% dukutl Indonesxa 34% Malaysm

14,6%, Smgapura 8, 8% dan.akhirny.
pina:7,6% . Dalam Tabel 2 dapat dlhhat dlS—
tribusi energi .dan konsumSI minyak secara
sektoral di masing-masing negara ASEAN
dalam tahun 1989,

- Snatn studi{(Sharma, 1991} vang meneliti
perubahan pola pemakaian . energi. secara
sektoral di negara-negara ASEAN selama
periode  1973-1987 . menunjukkan bahwa
pangsa sektor industri terhadap permmtaan
energi secara keseluruhan telah menurun di
Muangtha: dan thp:na Orang berangoa . an
bahwa penurunan di Muangthal itu dxsebab—

:kan oieh penmgkatan ef131en51 dalam pema-

ka1an energl, karena berdasarkan pengamat—

_an yang dalakukan selama periode tersebut

tldak ada perubahan struktur mdustn yang

_ berarn yang mempengaruhl pemakalan ener-

Dt F;hpma penurunan tersebut terjadi

Télﬁ'éi A,
KONSUMSI ENERGI DAN MINYAK DI NEGARA-NEGARA ASEAN . .
SECARA SEKTORAL DALAM TAHUN 1989
{dalam Prosentase}
Indonesia Malaysia Filipina .. ... Singapura .. Muangthai

Industri . - 136 324 370 . 138
Transpor. : 33,7 397 23,1 48,0 54,0 7
e RS 78,5 I 319 TZ7 TE
Lain-lain- 13,1 . 38 12,6 2,3 10,0
Sumber: IEA {(18%ia), ...




sektor Dl Smgapura, penmgkatan pangsa
'sektor mdustn dalarn pemakalan cenergi.dise-
'babkan oleh penmgkatan peran‘manufaktur
dalam GDP percampuran produk mdustn
_ penmgkatan otoma31 dan kebutuhan akan
_mesm pendmgm guna menunjang imgkung»
an; ker}a yang baik di: berbageu industri. Di
.Indone&a pangsa: sektor industri-dalam kon-
sumsi: energi juga; meningkat ‘selama; kurun
waktu .:_tcrse_b_ui..I_—Ial,-itu'-.cl_iscbabkgn_o_lt_zh pro-
ses industrialisasi: yang tumbuh.dengan. pe-

Tabel 3.2

. -sat sektor mdustrz padat energ: yang tum

_pura, pangsa subsektor«subsektor yang' g

ling padat energi (mdustrl bem dan: baja, m-- ;
dustri- bahan-bahan kimia serta mmeral non -

_metahk) besarnya sekitar: 70% dan seiumh'= '
konsums; energz disekior mdustn Pangsa_'

: Fxhpma sebesar 56%, Muangthaz iebxh ren--

dah;’ yakm “37,7%. . sedangkan Maiaysza”
25;3%. -Di: Muangthaz misalnya; pangsa
sektor mdustn ‘pangan; tekstil- dan..kulit
masm sekxtar 31%.: Pangsa. sektor: mdustn_
pangan di Maiaysza jugabesar, vaknisekitar
30%: (Chateau -1992).:Sektor manufaktur.di
ASEAN,_k_ecua_i_l di- Filipina; telah --be;kem—_
bang pesat selama dekade yang lampau. La-
ju pertumbuhan sektor tersebut di Singépura
adalah sekitar 7% per tahun, Muangtha1 dan
Malay51a hamplr mencapa: 10%, serta In-

ia ‘sekitar 12% Dalam Tabel 3 dapat

y DISTRIBUSI NILAI TAMBAI—I MANU_FAKTUR DI ASEAN

(Persentase)

2w s Pangan. _?Fé.kstii g Ao Mesin oo < Kimia: . Lain-lain o

v A970 0 0990:0 0 1970 1 (11990 197005 19900 1970 1990. .. 1970 .. 1990
Indonesia .65 2414 1. 20 s w15 a4
Maloysia. 26 . 13 3 6. 8 8 .9 1, s& 39
Filipina 39 36 8 1 8 8 13 12 32 34
) ngu}ma_. it - a;. - 3 zg. o oy F: i _1.0 s Ag
9 T2 T e g 29 g

“Musdngthai 437 0200 o130 o 25T

“Sumbsr: World Bank (1993),
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- dilihatostruktursindustri smanufaktur -yang
_ beruba di hma negara ASEAN :

“Studi; vang dilakukan Sharma (1991) Juga

"Mu ngthal menurun sedangkan dx'Indone—
_"51a dan Smgapura memngkat antara :t'ahun
1973 sampai 1980, akan tetapi sesudah-tahun
1980 di semua negara ASEAN adakenaikan.
Kenaikan intensitas energi baikdi Indonesia
maupun: Singapura . ierutama - disebabkan
oleh ‘pergeseran $truktur. industri-mernunju ke
industri padat energi.. Dalam: studi tersebut
dikemukakan pula bahwa kenaikan:interisi-
tas-enérgi di Malaysia, Muangthai dan-In-
donesia sejak:1980 disebabkan oleh peninz-
katan penggunaan gas alam dalam sektor in-
dustri-‘mereka.. -Ditunjukkan - pula: bahwa
penggantian dari -minyak ke ‘gas bumi dan
batubara biasanya mengakibatkan kenaikan
intensitas’ energi ‘industri, sekurang-kurang-
nya dalam. jangka pendek (Sharma, 1991,

hal: 33) :

Suam studl lam (Chateau I991) mem—
dang industri ki}ﬁla dan pangan di Indonesm
telah menurun sekitar 6,5% dan 8% per ta-
hun, dari tahun 1981 sampai 1985. Akan te-
tapi di Filipina ada kenaikan intensitas ener-

gi sebesar 10,7% dan’11% per tahun '&i:'sé'k"-"'_
tor-sektor tersebut dari tahun 1985 sampai

1989. Dia menguraikan perubahan dalam se-
turuh intensitas industri sebagai suatu’efek

striktural’®, vang disebabkan oleh perubah+’

an strukturai dan suatu efek non struk-
tural”’, yang berasal dari faktor-fakior lain
seperti pe’nghematan energi, penggani:an

ANALISIS CSIS, 19942

sari‘dari ‘efek  pengurangan -intensitas_;;'scb
toral. ‘Di - Muangthai; “perubahan struktural
tidak membawa dampak yang berarti: pada
perubahan : intensitas-energi secara - keselu-
ruhan. Sedangkan di Filipina, baik pérubah:
an:struktural-maupun . berbagai varia'si:-;.'da-
lam intensitas sektoral berperan da
mngka”_‘n mtensn:as energx o

Pangsa sektor iransportasx daiam ke:sew
luruhan konsumsi energi telah menmgkat--dl
semua negara ASEAN." Peningkatanvang
paling ‘menonjol-terjadi-di Muangthai. Per-
mintaan energi untuk transportasi telah me-
ningkat lebih dari 10% per tahun dalam:be-
berapa tahun belakangan-ini di-sebagian-be-
sar-negara-negara ASEAN. Kenaikan'ini di-
akibatkan oleh: (a) kurangnya-bahan :peng-
ganti ‘bahan bakar untuk transportasi;: dan
(b). penambahan jumlah kendaraan yang pe-
sat-sekali {Sharma, 1991). Dari dafa terbaru
(IEA, 1991) dikatakan bahwa pangsd sektor

iransportasi di Filipina tampaknya menurun

sejak tahun 15987 Penurunan ini boleh-jadi
diakibatkan oleh ‘tingginya kenaikan:harga
bahan bakar yang dialami-Filipina di sektor
tersebut. Akan tetapi, sejak permulaan:de-
kade 1990-an kebutuhan energi uniuk:-trans-
portasi meningkat lagi dengan pesat.

Studi yang dilakukan Sharma untuk pe-
riode 1973-1986 menunjukkan bahwa inten-
sitas energi pada sektor ini di semua bidang
negara ASEAN pada umumnya telah menu-
run, kecuali Singapura untuk kurun waktu
1980-1986. Penurunan ‘yang cukup tajam
terjadi di Indonesia, Malaysia dan Filipina.
Diperlihatkan pula bahwa intensitas energi,
dalam arti konsumsi bahan bakar per kenda-
raan per tahun, telah menurun sebeséif '48"%

LIlClél atau j e dli.l.i.ﬂ.il SEL ﬁfﬁ-iuidl Failg 1i£l-id“'
sektoral. Kesimpulan vang dihasilkan oleh
studi tersebut ialah bahwa di Indonesia peru-

bahan struktural tersebut berakibat lebih be-:

i Hiu(}iwbld, .”]%) €11 j‘VﬁdidySJ.ci [eE:11 8 Udﬂ?ﬁ&ﬁ
65% di Filipina antara tahun 1973 sampai
dengan 1986, Tidak hanva karena naiknya
harga minyak, penurunan iniensitas tersebut
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Muangthai besarnya sekltar 79%, sedang-
kandi Flhpma sekitar 65% dan di Singapura
hanya 46%, karena di Singapura ini sebagi-
an terbesar konsumsi energinya adalah un-
tuk transportasi udara (internasional). Truk

dan pzck—up hanya menghabxskan setengah

dari bahan bakar untuk transportasi darat.
Sisanya dikonsumsi oleh aneka jenis kenda-
raan‘lainnya. Di:Malaysia,:Muangthai-dan

Indonesia, yang paling banyak menghabis- -

kan bahan bakar adalah kendaraan pribadi
dan sepeda motor sedangkan di Filipina
pangsa kendaraan angkutan umum cukup
besar (30%, dlbandmgkan dengan 5% di
Malaysia, Muangthai dan Indonesia).

Chateau (1991), mencatat bahwa di nega-
ra-negara ASEAN besarnya elastisitas pen-
dapatan dari permintaan akan mobil mende-
kati satu. Akan tetapl pada tingkat penda-
patain . tertentu, ratio pemilikan kendaraan
(jr_mlah mobil per penduduk) berancka ra-

: diesel-dan . bensm serta berbaga: tinglat ha'

konsum i enérgl selama tahun 1989 Adalah:
untuk'""ransportas: darat (IEA, 19912):"Di’

-pada umumnya dan kendaraan pribadi: pada_._- ;. i

khususnya Perbedaan harga antara mmyak :

ca:: absolut ternyata mempengaruhi: kara

ter:snk transportas: darat. ‘dan’ mtensnas'“ .
' energ1 di; sektor transportas: Perbedaan har-_: o
ga. antara bensm dan. dlesel memang berma-

macam di- kaiangan ‘negara ASEAN_""

i aka siefapi: perbedaan harga tersehut telah "
dxpersemplt i semua negara sejak tahun’f _

1986

g}ﬁéhiij@'é#"'ﬂia??gai _d‘as‘; | swaz_stagiﬁsasi'-c- b

Dz hampzr semua negara ASEAN harga
segala 3ems energz d:kendahkan oieh peme-"
rah. Penentuan harga produk mmyak me-
ru'"_ak”n masalah kebuakan yang I‘UIl'llt se~
kali dan menjach pokok pemikiran ‘utama
negara-negara ASEAN selama kurun waktu
20 tahun terakhir. Di Singapura kebijakan
penentuan harga produk minyak secara

: efekt_if -menghapus.s:ubsidi walaupun dibuat
“beraneka ragam pajak untuk mempengaruhi

perniiniaan.-Sebagai suatu negara pengim-
por minyak, harga minyak secara langsung
dipengaruhi oleh perubahan harga interna-
sional. Dalam bulan Jjuni 1987 pemenntah
telah mengadakan deregulasi kebuakan pe-
nez__ltuan harga dengan tidak melanjutkan
lagi penentuan harga plafon nntuk penju3.1~
an minyak eceran dalam negeri’ (DOShl,
1991).

" Penentuan harga produk minyak di Ma-
laysia dikaitkan dengan harga minyak inter-
nasional akan tetapi harga tersebut’ ma51h
tunduk pada campur tangan Kementeﬂan
Perdaganean dan Industrisecars nmrmr{xk

gam antar sesama anggota ASEAN, Hal ini

mencermankan keanekaragaman kebuakan
pemerintah di bidang transportasi darat

Dalam tahun 1974 Malaysia mulai menca-
nangkan bensin, minvak tanah dan minyak
diesel sebagai barang yang terkendali harga-
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nya::Harga minyak tanah dan minyak diesel
telah :disubsidi menyusul ‘adanya :krisis mi-
nyak pertama sampai berakhirnya krisis ter
sebut ‘pada’ akhir 11983, Seperti di'‘negara:

negara ASEAN lai_nﬂ"ya,: ada‘subsidi bagimis

nyak tanah karena iﬁiﬂy&k‘tersebm banyak
dipakai oleh ‘rakyat: rmskm ‘sedangkan mi-
nyal esel kebanyaican dlpakeu idi:sektor
'transporta51 publik: ‘Untuk: bensin ada pajak
tinggi karena jenis’ ‘BBM tersebut’ kebanyak~
an digunakan untuk orang kaya. Sebelum
terjadinya krisis minyak pertama, segala je-
nts produk BBM dikenai pajak tinggi di Ma-
laysia. Di tahun. 1971, harga bensin adalah
7,2 kali Ilpat harga mmyak tanah 2,3 kali
hpat‘dan harga mmyak diesel 2,8 kali lipat
dan__harga pasar mternasmnal (Sharma
1919) Dalam tahun 1976 pajak mmyak
tanah dan mmyak diESEI dikurangi sebesar
80% yang mengaklbatkan submd; tersebut

'if;be‘a e

' ANALISIS CSIS; 1994:2

terus membengkak. Pada tahun 1980:subsidi
minyak- tanah-dan minvak - diesel. me'njadi
58% dan: 47% dari harga eceran-(Meyana-
than dan Wells; 1984).. Pada: kenyataannya,'
subsidi-BBM ‘meningkai: 21 kali dalam-tiga.
tahun, _dan ME37 juta di tahun 1978 men }adl
M$776 juta ch tahun 1981 o

Tabel 4 menggambari\an harga
mlnyak tanah dan minyak d;esel di Ind'
sia, Fxhpma dan Muangthal dlbandmgkan
dengan harga vang ada di Malayma E—Ia i
menunjukkan harga benszn di thpma j erun_
pakan yang paling tmgg1 di kawasan dalam
tahun 1992 padahal sebelumnya dalam ta-
hun 1974 harga tersebut lebih murah, Harga
produk BBM di.Filipina telah. diatur. sejak.
dicanangkannya Peraturan Komisi _Ind_ﬁs;ti'i
Minyak tahun 1971. Harga-harga tersebut-
diatur agar industri minyak dalam ;‘1}@ge§i-

“"HARGA BBM DI INDONESIA, FILIPINA DAN MUANGTHAI DALAM KAITAN- KAlTANNYA
DENGANHARGA BBM DI MALAYSIA (Maiays:a 1 O’O)

1074 21980 1983 ©©11986 1993 =0
INDONESIA - RIS .
‘Bensin . (}_,3_’? 0,45 . (0,88 . 0,84 0,94 . ..
" ‘Miniyak Tanah N 0,40 0,25 0,60 0,76 060
* Minyak Dxesei ©0,33 038 081 . 089 0,83
FILIPINA T | . _ s
© 'Bensin 0,53 1,05 1,00 0,96 1,44
Minyak Tanah 1,40 1,38 L300 1,24 1,19
. Minyak Diesel 1,07 1,50 1,45 1,39 Lig
MUANGTHAI, .- - o o
Bensin _ 0,55 0,82 0,96 0,92 1,00
Minyak Tanah 1,40 125 1,20 1,12 1,43
Minyak Dlesel 0,80 1,50 1,36 1,28 1,36

SL.ziﬁE‘er.:'

'Angka-angka nntuk fahn 1974-1986 didasarkan atas Sharma (1991), Tabel §; Angka untuk 1993 dida-

sarkan atas informasi yang ‘dikumpulkat: ‘oleh Pemeérintah Indonesia sebagaimana dilaporkan dalam

" Kompaos, 8 Januari. 1993,




"kenatkan harga. mmyak mternaszonaﬁ dlbe—_
banixan pada konsumen, Akan tetapx, penu-
-runan harga mmyak mternasmnal yang ter-.
Jadizdi awal 1980-an t}dak dlbebankan pada

: konsumen karena turunnya:mla} mata uang

'=5Peso (ADB -- 987) ¢ 4

Harga BBM mengandung sejumlah kom—
ponen, yakm -(8) -penerimaan, perusahaan
-mmyak yang. terdiri dari. bxaya kxlang mi-
' nyak mentah dan bzaya iam d:tambah keun-

b;aya transporta31 plus bfaya marjm penge—
cer;.(c) pajak;, dan (d).kontribusi yang dise-
rahkan ke Dana Stabilisasi. Harga Minyak/
Oif Przce Stabilization Fund. (OPSE).:Tahun
1987 misalnya, dari. seluruh harga- eceran
bensin, sekitar. 50% i antaranya merupakan
penenmaan perusahaan mmyak 46% mery-
pakan pajak pertambahan nilai, dan sisanya
marjin.dealer..Belum ada koniribusi untuk
OPSF.  Besarnya penerimaan perusahaan
minyak.tanah.dan minyak diesel adalah sekis
tar. 66%. sampai -_‘685'%: harga eceran, sedang-
kan pajaknya sebesar 21%.dari harga ecer-
an.. Kontribusi untuk . OPSF. hanya..sekitar
% sampai.8% {Santos,. 199})

E kan :mtuk mem’mayaz
: 5._511mber energi alternat;f ‘OPSF: d:maksud
“kan_tnfuk’ menstabilkan ‘harga! OPSF n .

'.ngumpulkan dana bxla harga piafon peme~ L

EE

pengembangan'- L

' . émengkompensasxkan kerugian yang dxalam:_'..._'f} L
igleh perusahaan minyak. Hal-ini akan terus j__ -
-berlanjut sampai dana tersebut habis; yang -
,betaklbat .pada penyesuazan kenaikan: harga_ R
_:mmyak ‘Akan. i ép:, bila. pemermtah me
'nentukan harga mmyak lebih tinggi. dam :
harga sebenar ¥ _;untuk jangka waktu ter—_

tentu maka OPSF akan memperoieh suatu :

Penentuan harga BBM di. Muangthm
juga mencakup unsur ”dana mmyak” Da-
lam kasus BBM yang dikilang dalam negeri
d1 mana. pemermtah Jmengendalikan harga
eceran dan harga: kxlangan, dana tersebut
eku;vaien dengan pajak. atau subsidi yang
memungkmkan pemerintah - untuk mengu-
bah harga kxiangan tanpa mengubah. kom-
ponen lajn dan. harga eceran. Komponen—
komponen lain dalam -menentukan-:harga
minyak adalah pajak~pajak {cukai, pajak
pemenntah daerah dan pajak ‘usahaj - serta
marjm untuk dealer ‘Pada kasus BBM yang
difrapor,’ pemenntah menarik pajak lmpor
serta pajak usaha dan pa}ak daerah; Dana
minyak ‘vang’ “ditarik’ dan rmpomr bxasanya
bérbeda dengan dana yang berasal dari pe-
ngzlancan ‘dalam negeri karena pajai{—pagak
pada kedua - BBM tersebut sedikit berbeda
dan harga mmyak kllangan dalam negen

_miai permu}aan yang akan mengambatkan: .
' penyesualan berupa penurunan harga '

..... -~
lebih “““AQM%% D uc&xou ux:yu.t antiE

Sekarang ini pajak damanfaatkan unuﬂé
meningkatkan ‘pendapatan-‘pemeérintah ken-
datipajak tersebut pada mulanya dimaksud-

sebagian “besar’ 3en1s “produk (Kaomsup,
1984&) Dalam tahun 1980 pemermtah mer-
perkenaikan suaru formula” penetapan harga
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.eceran: yang mengizinkan harga BBM naik
otomatis jika cadangan. Dana Minyak.dan
penghasilan pemerintah.dari pajak usaha tu-
.fun di bawah tingkat yang telah ditetapkan.
Jika cadangan dan penerimaan naik kernbali
d1 atas ‘harga vangtelah ditetapkan, .maka
¢secara ‘otomatis,_harga-harga. tersebut akan
turun. Dipakainya formula penentuan harga
seperti ini merupakan suatu langkah penting
-dalam menderegu[as;kan proses. pemberian
-harga. BBM di -Muangthai.

Sebagalmana yang dapat chhhat pada
Tabei 4 harga bensm masih tetap gauh di
‘bawah’ harga harga ‘'di Filipina dan sampat
dengan ‘awal 1993 masih di bawah harga Ma-
‘iaysm Selama’ tahun 1980-an harga mmyak
tanah dan’ mmyak diesel di Muangthai juga
masih di bawah’ harga'di thpma Di Filipina
kenazkan harga minyak internasional dibe-
‘bankah “pada ‘konsummeén, sedangkan di
Munangihai pemermtah memperkecﬂ ‘efek
‘tersebut dengan mempertahankan agar har-
ga Thinyak ' tanah dan mmyak diesel tetap
réndah. Hal ini’ dapat dl]aksanakan dengan
memberi subsidi atau’ ‘mengurangi pajak.
Pada tahun 1992, harga minyak fanah dan
minyak-diesel di Muangthai lebih tingei di-
bandingkan harga'di Filipina dan sekitar
40% lebih t1ngg1 dxbandmg Maiaysza R

Harga BBM di Indonesza mas:h lebih
rendah dzbandmg Malaysia kendati penye-
r_su_a;an harga yang terjadi di bulan Januari
1993 telah ‘mengakibatkan harga bensin
berada di suatu titik yang hanya sekitar 6%
di bawah harga di Malaysia. Demikian pula
dapat dilihat pada Tabel 4, harga minyak
dxesel sekarang hanya 17% lebih rendah di-
bandmg harga di Malaysia. Pada tahun 1974

ANALISIS CS18,1594-2

besar. Jenis BBM lainnya-dijual di atas:har-
ga -produksi. ‘Pada hakekatnya, kebijz_ikép
pemberian harga- mencakup suaiu .:su'b_'s'i_di
silang. Pertamina, perusahaan minyak milik
negara diminta untuk menyediakan BBM: se-
suaj dengan harga yang telah ditetapkan pe-
merzntah Penerimaan dari BBM yah' i
d;submdx udak selaiu menutup: sub51d ang
diberikan dan kerug;an«kerugaan yang cha—
lami Pertamma diganti oleh pemermtah me-
la!m anggaran belan}a negara. Oleh ka_'"na
itu penyesuaian har ga BBM lebih sermg dite-
tapkan berdasarkan s1tua51 anggaran belanga
negara.

Subs;ch mmyak tanah memang dapat d;-
benarkan Aatas dasar pertimbangan sosial po-
litik dan tidak mudah dihilangkan begitu sa-
ja bila sudah dilaksanakan. Pada tahun-1980
harga minyak tanah di Indonesia adalah se-
perempat ‘harga di Malaysia: Kemudian si-
tuasinya menjadi lebih kombpleks karéna
adanya kenyataan bahwa harga minyak die-
sel juga harus dibiarkan rendah karena kha-
watir ‘jangan-jangan -orang akan mengganti
minyak diesel dengan minyak tanah. Hasil-
nya dapat diduga, permintaan bahan bakar
yang disubsidi meningkat jauh lebih ‘pesat
dibandingkan permintaan bahan bakar yang
tidak disubsidi dengan akibat makin mem-
bengkaknya subsidi vang berasal dari ang-
garan belanja. Besarnya subsidi melalui ang-
garan belanja negara sudah mencapai sekitar
2 milyar dolar dalam tahun anggaran 1981/
1982, hampir sama besarnya dengan selurih
bantuan luar negeri vang diterima nemerm-
tah. "’Subsidi ekonomi’’ yang mencermin-
kan opportunity costs telah diperkirakan
naik dua kali liat jumlah subsidi anggaran
belanja, atau sekitar 4% sampai 5% GDP

harea iersebut besarnya sepertiga harg

an. di Malaysm Harga mmyak tanah dan mi-
nyak diesel tetap  rendah selama kurun
wakiu 197C-an karena memperoleh subsidi

{Soesasiro, 1986).

Perkembangan tersebut mengarah ke ter-
jadinya penyesuaian harga setiap lima tzhun
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'menurun _au 1 8 daiam tahun 198{) menjadl-

-T-ébel.:'s F e

HARGA BENSIN DAN MINYAK TANAH D!BANDINGKAN DENGAN MINYAK DiESEL

pemerm a o

. Di KAWASAN ASEAN

1 3 di. tahun 1986 akan tetapx naik’ kembah i
' _menjad1 2:0 pada tahun 1993 (lihat Tabel 5
Hal ini agaknya menandakan bahwa baik’ div
Indonesw maupun di- Fﬂ;pma peme_rmtah
= teiah gagai mena;kkan harga mmyak' anah [

produk 'BM_lal nya. Dalam tahun' 1992,
it ma51h 1 8 di tahun 1993 s~ konsums; semua géms"BBM memngkat pesat
; Muangtha: raszonya sebesar T 6_ 1ag1_ sebesar 11%  per tahun. Imphkasn pe &
fda_' d:-’:-Malaysza 1, 2 Di. F;hpma, rasmn,ra ting ari’ perkembangan ini adalah’ periunya
" ntuk‘: "menazkkan 1mpor e

INDONESIA

G/D* 2,6 3,4 2,2 i,8 I8

K/D#* 0,8 0,9 0,7 1,0 0,7"
MALAYSIA N Ty ST

G/D ' 2.6 T 24 S22 1,9 1,6

R/D o 68 a4 o 1e 11 10
FILIPINA T NS .

G/D 1,307 <2001, 1.6 L3 2,0

K/D : Lo o - 1,0 1,0 1,0 C 10
MUANGTHAI *° o i L

G/D R P L4 L5 1,3 L2

115

*G/D = Rasio harga beasin terhadap harga minyak diesel

FERAD = Rasio harga minyak tana terhadap.minyak diesel.

Sumber: sama dengzan Tabel 4,
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jumlah BBM, khususnya bahan bakar yang
: dlSUbSIdl Impor BBM; dlperklrakan menca-,

o 'pal }umlab 1 mllyar cioiar tahun Ani.. _

tarif, tetap memperoleh Siibs;d;_ besar d1 I)."l"':
donesxa Apa yang dmamakan angka lzﬂ;’llne__
untuk rumah tangea berpenghasﬂarx rendah

adalah sekitar 60% dari biava penawaran.
Demikian pula halnya dengan industri kecil
dan industri rumahan vang membayar seki-

tar 70% dari biaya penawaran::Di’ sini date-" a

rapkan sistem subsidi silang.

Di Indonesia permmtaan akan tenaga lis-
trik meningkat paling pesat. Dalam periode

Tabel 6 =

- ANALISIS CSIS, 1994:2

1971-1980, konsumsi- listrik . berkembang:
menjadi 12%:per.tahun; dan dalam periode
1981-1989 « konsumsi “tersebut ‘meningkat
menjadi-12;3% per tahun (lihat Tabel 7).,
Permintaan listrik pada sektor industri ber-
kembang mendekati 16% selama 198049.:51'
Di Muangthai: pertumbuhannya. juga: tmgg1=

- yakni di.atas 10% dalam tahun 1980-an baik

dalam. perekonem;am isecara keselumhan:
maupun’ :dalam sektor -industri. Kons_u_:_n_s].
listrik meningkat sekitar 7% sampai 8% per
tahun di Singapura dan Malaysia selama ta-
hun 1198C-an, lebih rendah dibanding:vang
terjadi-tahun -1970-an ‘yakni:sekitar..11%.
sampai-12%. :Di Filipina, konsumsi-tahun.
1980 hanya meningkat sekitar. 3% _s__am_péi_
4% per-tahun. Dilihat dari konsurmsi listrik.
peér ‘kapita, Indonesia merupakan-yang pa--
ling rendah. Pada tahun 1989, konsumsi
listrik per kapita di Indonesia sekitar sepa-
ruh dari konsumsi di Filipina dan sekitar 4%
dari konsumsi di Singapura.

Tantangan paling penting vang dlhadapi

: Indonesza sampai akhir dekade 1990-an ba-

rangkah adalah pengembangan sektor tena-

PERBANDINGAN HARGA LISTRIK D! KAWASAN ASEAN

Utility Negara Tarif Rata-rata (3/kwh} Referenst
Rumah Tangaa Industri

PLN INDOWESIA 0,073 0,064  JAMNUARI 1993
TNB . MALAYSIA ‘ 0,086. 0,064  JULF 1992
MERALCO FILIPINA : 0,104 0,695  AGUSTUS 1992
PUB SINGAPURA 0,083 0,664  AGUSTUS 1932
AR 4 i BALLADITEIAL 0,072 D064 MEL.LIE2
Suinber:

Kompas, 8 Januari 1993; angka asli diberikan dalam rupieh dan dikonversikan ke dolar AS berdasarkan
nilal tukar Ro. 2.040,00 untuk ‘USSE. .
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3serta memungkmkannya berswasembada: R
'.dalam in estas; baru. Bagi komoditi: listrik, =
ri-Cird s investasi’ yang ibesar- dan' o

: blaya prodnksx per umt yang terus menurun’.' -
dapat dlpakax sistem’ pénentuan ‘harga dua'-.__
-bag;an di mana tarif pemakax yang dadasar—' :

.yang”tldak tercakup daiam tanf tersébut;"
(Worid Bank 1992c) ' :

Sebeium adanya penyesualan harga hs-“ '
trik. dalam buian Januari’ 1993, tarif rata-
rata adaiah sekitar 13%°di bawah harga pe-

nawaran;’ yang" mengakxbatkan subsxd; ta-
(buz!d own, operate) (Arzsmunandar, 1992) hunan menjadi US$3(}{) guta Sekltar 80%'

N PERTUMBUHAN KONSUMSI LISTRIK DI KAWASAN ASEAN
} g (Persemase Per’ Tahuzz} i

19701980 T T ST igeyiog .

" Total o Industri  Total Industri

INDONESIA B K S X B R T

MALAYSIA 11,5 10,5 8,9 R sl
FILIPINA 8,2 10,6 3T 32
SINGAPURA iy M8 s ge 8,7
MUANGTHAI ST 133 ST g T T o

%10R1:1987 L
RERORI-T988 o s ovmt s

Sumber: IBA (19%ia). 7
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'dari subsidi tersebut berasal dari penjualan
[ el iman, dan dlperkzrakan
'ttdak lebih dan 5% vang menjangkau rakyat
miskin (World Bank, 1992¢). ‘Struktur tarif
PLN sekarang m: memunﬁklnkan perusaha-
: '_an pelayanan AUmum: tersebut menghasﬂkan
- -penerimaari yang: mampu menutupi semua
biaya operasionalnya: Akan tetapi; perlu di-
‘lakukan- penyesuaian- tarif. yang smemadai
dan teratur-yang memungkinkan PLN:me-
naikkan rasio swasembada investasinya:dari
15%-200 ‘sekarang dni; menjadi 35%-40%:.
Penmgkatan sefisiensi sdnternal PLN juga
harus. terus menerus dlperba:kz S

eterhb_ an' sektor swasta dalam penga~

daap tenaga hsmk atas dasar BOO (atau
B\ T; bm!d operate and transfer/memba~
nguh, mengoperasxkan dan mentransfer) sew
perti diusulkan di atas, merupakan tantang—
an baru yang lebih besar. Sekarang ini peme-
rintah . sedang menyelesaikan negosiasi de-
ngan pihak swasta atas proyek pertama yang
berdasarkan BOO berskala. besar. untuk
mémbangun pembangkit listrik tenaga batu-
bara dengan kapasitas 1,200 MW yang me-
nelan biaya US3$1,8 milyar. Salah satu masa-
lah pokok dalam perjanjian tersebut adalah
persetujuan pembelian, vang mencakup
priasip-prinsip penetapan harga untuk
bahan bakar dan listrik, serta masalah pem-
bagian resiko. Bila negosiasi ini berhasil
maka akan terbukalah kemungkinan bagi pi-
hak swasta untuk memainkan peran yangle»
bil besar lagi. Menurut Komite Tarif 1977,
tarif listrik ditetapkan secara terpisah oleh
tiga instansi.

Posisi finansial tiga instansi itu memang
cukup masuk akal (Somboonpanya, 1987).
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syarat. darl Bank Pembangunan As1a yang
menetapkan ras:o swasembada mvesta i
kurancr-kurangnya 20%

DI S:ngapura, _ Lembaga Prasaranal-
Umum (Pubhc Uz‘thnes Board} bertangeung

dan’ azr PUB ini langsung berada dir bawah:
pengawasan Kementerian Perdagangan dan

kan Suatu rencana investasi-untik’ per.uasan'-
dan peningkatan untuk jangka wakti® 10
tahun yang  diperkirakan menelan biaya
$56,2 mﬂyar di.mana S35, 2 mzlyar akan i~
salurkan ke pengadaan dan pemasokan tena~
ga. ilstrsk Administrasi tarzf PUB merupa-
kan suatu unsur pentmg dalam kebxgak_an_
penctapan.harga (Dhokd, 1992) Sejak o82
tarif listrik secara.teratur dlsesualkan untuk
mencerminkan harga—harga bahan . bakar'
vang berlaku PURB telah mampu.; uatuk
mempertahankan tingkat . pengembal:an
minimum, sebesar 8% dari aset tetap neto
rata-rata. . -Sebagaimana dllaporkan oieh
Dhoki (1992), sejak resesi 1985-1986, Pem&.
riniah Singapura telah meng:nstrukmkan
lembaga-lembaga vang memiliki penerima-
an, termasuk PURB, untuk mengurangi tagih-
an pada pemakai untuk mengurangi biaya
operasional perusahaan-perusahaan swasta
di Singapura agar mereka mampu mening-
katkan daya saing internasional mereka.
Perkembangan ini menambahkan segi mena-
rik dari kebijakan penentuan harga energi.
Haruskah kawasan ASEAN mengikuti kebi-
jakan seperti itu?
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